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Abstrak

Aktivasi peran masyarakat dalam menjaga lingkungan perairan penting dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran
masyarakat. Salah satu caranya adalah melalui edukasi tentang pentingnya menggunakan bahan rumah tangga yang
ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan melakukan sosialisasi kepada kelompok PKK di
Perumahan Pondok Baru Permai IV, Kelurahan Ngesrep, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali mengenai
dampak penggunaan detergen kimia yang berlebihan terhadap lingkungan. Pada sosialisasi ini, dikenalkan detergen
ramah lingkungan yang berbahan dasar buah lerak yang kemudian diikuti dengan demonstrasi dan pelatihan.
Keberhasilan kegiatan diukur dengan menganalisis hasil pretest dan posttest. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman yang ditunjukkan oleh hasil postfest yang meliputi (1) anggota kelompok PKK telah mengetahui
kandungan dalam detergen dan isu pencemaran lingkungan karena detergen komersial yang dievaluasi melalui
peningkatan nilai rata-rata yang semula 87 pada pretest menjadi 99 pada postest. (2) Anggota kelompok PKK
memahami cara membuat detergen cair berbasis lerak. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan
implikasi mampu meningkatkan pengetahuan anggota kelompok PKK mengenai dampak penggunaan detergen
konvensional, bahan alam yang potensial untuk digunakan sebagai bahan dasar detergen alami ramah lingkungan,
dan keterampilan dalam membuat detergen cair dari bahan alam.

Kata kunci: sabun lerak; detergen alami; sabun cair, pemberdayaan masyarakat.
Abstract

The role of society in preserving aquatic environment is vital in order to enhance societal awareness. One of the ways
to do so is through the education of how important it is to use household items that are eco-friendly. The service is
done through socialization with the Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) group of the Pondok Baru
Permai IV residency located in Ngesrep, Ngemplak Subdistrict, Boyolali Regency on the effects of overuse of
chemical detergents on the environment. In this socialization, we introduced eco-friendly detergents which are made
of lerak fruit followes by a short demonstration and training session on how to use them. The success of this program
is measured through the analysis of pretest and posttest results. Results show an uptick of awareness which are shown
from the posttest results which outlines that (1) PKK members are now aware of the contents within detergents and
the issue of environmental harm caused by commercial detergents which were evaluated through the increase of
average pretest scores of 87 to 99 in the posttest scores. (2) PKK members understand how to make lerak-based liquid
detergents. Thus, this service implies that it is able to improve awareness of PKK members on the effects of
conventional detergent usage, natural materials that have the potential to be used as basic materials for eco-friendly
natural detergents, and the skill to make liquid detergents from natural materials.
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Pendahuluan

Sumber pencemaran di perairan dapat berasal dari limbah domestik. Limbah domestik adalah limbah yang berasal
dari kegiatan sehari-hari rumah tangga, seperti kegiatan mencuci yang menggunakan detergen dan pewangi. Seiring
dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk, kebutuhan detergen sebagai bahan pembersih juga meningkat. Oleh
karena itu, limbah hasil mencuci merupakan salah satu jenis limbah domestik yang paling banyak dihasilkan setiap
harinya. Detergen mengandung komponen utama yakni senyawa kimia berupa surfaktan alkyl benzene sulphonate
(ABS) dengan sifat toksisitas akut karena memiliki rantai kimia yang sulit terdegradasi secara alami sebelum masuk
ke badan air sehingga perlu menjadi fokus utama dalam pengembangan detergen (Ghosh et al., 2022; Arora et al.,
2022). Kandungan lain dalam detergen komersial adalah bahan-bahan kimia sintetis, seperti fosfat, surfaktan anionik,
dan pemutih. Bahan-bahan ini sulit terurai secara alami (non-biodegradable) yang mengakibatkan pencemaran air
dan tanah (Hidajat dan Fitria, 2023). Surfaktan pada detergen dalam jumlah tertentu dapat menimbulkan busa yang
menutupi permukaan perairan dan berdampak pada proses difusi oksigen dari udara yang menjadi lambat, sehingga
kadar oksigen yang terlarut pada air menjadi sedikit dan mengganggu kehidupan organisme perairan. Semakin
banyak akumulasi detergen, semakin rendah kadar oksigen terlarut dalam air, yang mengganggu proses respirasi
makhluk hidup di badan air (Handayani et al., 2024). Kandungan fosfat pada detergen komersial juga mampu menjadi
pemicu eutrofikasi, peningkatan nutrisi pada perairan yang mengakibatkan ledakan pertumbuhan alga, mengurangi
oksigen, dan mengganggu ekosistem air. Lebih lanjut, sisa detergen bisa berdampak negatif dalam kehidupan akuatik
serta kesehatan manusia (Nurrosyidah et al., 2023).

Lerak (Sapindus rarak DC) adalah tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan pembuat sabun ramah lingkungan.
Berbagai spesies buah lerak seperti Sapindus mukorossi, Sapindus saponaria, dan Sapindus trifoliatus mengandung
senyawa saponin yang berfungsi sebagai surfaktan alami. Mekanisme kerja saponin buah lerak sama dengan
surfaktan yaitu mampu menurunkan tegangan permukaan air. Kandungan kimia pada lerak dapat digunakan untuk
menghilangkan minyak dan kotoran sehingga berpotensi sebagai bahan dasar dalam pembuatan detergen (Harnama
and Kusumayanti, 2024).

Rendahnya pengetahuan masyarakat sangat berpengaruh terhadap kebiasaan hidup sehari-hari yang dilakukan.
Penggunaan bahan pembersih maupun detergen yang tidak ramah lingkungan masih menjadi pilihan utama
masyarakat terutama di Perumahan Pondok Baru Permai I'V. Selain itu, sebagian besar ibu-ibu yang tergabung dalam
kelompok PKK berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Sehingga, sosialisasi dan pelatihan yang dirancang dapat
dijadikan opsi sebagai peluang usaha yang dapat dilakukan sehingga ekonomi masyarakat dapat meningkat seiring
dengan lingkungan sekitar yang tetap lestari. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatnya
kesadaran dan pemahaman masyarakat akan pentingnya menggunakan bahan rumah tangga yang ramah lingkungan,
serta memahami potensi buah lerak untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan detergen cair. Kebaruan pada
kegiatan ini terletak pada formula detergen yang ditambah dengan aditif berupa ekstrak sereh dan jeruk nipis sebagai
pewangi alami. Selain itu, kegiatan sosialisasi dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang memberikan
pengalaman secara langsung kepada anggota kelompok PKK dalam pembuatan detergen berbasis buah lerak, serta
pendekatan interdisipliner antara aspek kimia lingkungan dan pendidikan yang mengemas penyajian konsep mudah
dipahami masyarakat non-sains. Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat mengetahui
relevansi pengurangan limbah rumah tangga yang berbahaya dan menciptakan peluang ekonomi dari detergen ramah
lingkungan berbasis bahan alam. Kegiatan juga dilakukan untuk mendukung Sustainable Development Goals
(SDGs), terutama pada tujuan “clean water and sanitation” serta “climate action”.
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Metode Pelaksanaan

1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Agustus 2025. Kegiatan
dilaksanakan di Universitas Sebelas Maret Surakarta dan Perumahan Pondok Baru Permai IV, Kelurahan
Ngesrep, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali.

2. Sasaran Kegiatan

Kegiatan ini ditujukan bagi ibu-ibu kelompok PKK Perumahan Pondok Baru Permai IV, Kelurahan Ngesrep,

Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali untuk memberikan wawasan terkait potensi pencemaran lingkungan

akibat penggunaan detergen komersial dan pemanfaatan lerak sebagai produk detergen yang ramah lingkungan.
3. Pembuatan dan Pengujian Formula Detergen di Laboratorium

Proses dilakukan untuk menentukan variasi terbaik dalam pemilihan bahan dasar detergen lerak yang sesuai
kebutuhan.

4. Pembuatan Inovasi Formula Detergen Lerak yang Layak Pakai
Variasi formula bahan detergen lerak terbaik yang diperoleh ditambahkan bahan aditif sebagai penunjang
keefektifan penggunaan detergen lerak yang dibuat.

5. Pelatihan dan Pendampingan Kelompok PKK Perumahan Pondok Baru Permai IV
Pelatihan dan pendampingan kepada mitra diprioritaskan untuk memberikan informasi mengenai potensi
pencemaran lingkungan akibat detergen komersial, memberikan informasi mengenai potensi ekonomis lerak
menjadi produk detergen, memberikan pelatihan ketrampilan teknik pengolahan lerak menjadi produk detergen
yang ramah lingkungan, pelatihan ketrampilan dan pendampingan dalam upaya pengendalian pencemaran air
dan tanah, serta evaluasi dengan mengisi kuisioner dari tim pengabdian yang terdiri dari ketertarikan,
kebermanfaatan, dan pemahaman terhadap program pengabdian. Diharapkan program yang dilakukan dapat
menyadarkan masyarakat untuk mengurangi pencemaran lingkungan yang terjadi akibat penggunaan detergen
komersial. Pelatihan juga dapat memberikan wawasan wirausaha bagi kelompok PKK dengan pengembangan
lebih lanjut.

Hasil Dan Pembahasan
1. Pembuatan dan pengujian contoh detergen di laboratorium

Pembuatan formula detergen buah lerak dilakukan sejak bulan Februari 2025. Pada umumnya ekstrak lerak dapat
langsung digunakan sebagai detergen lerak. Ekstrak dapat dibuat dengan merebus buah lerak yang ditambahkan sereh
dan jeruk nipis sebagai pemberi aroma yang alami. Disiapkan 4 (empat) formula untuk menentukan formula terbaik
detegen yang dapat digunakan seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula detergen cair alami dari ekstrak buah lerak

Nama Bahan Fungsi Formula I Formula II Formula IIT Formula IV
Buah lerak Surfaktan nabati 200 g 100 g 100 g 100 g
Aquades Surfaktan 500 g 500 g 500 g 500 g
Sereh Corigen odoris Og 100 g 0Og 50g
Jeruk nipis Corigen odoris Og Og 200 g 200 g

Proses pembuatan detergen lerak diawali dengan mengambil ekstrak buah lerak. Buah lerak kering direndam selama
semalaman untuk melunakkan buah lerak sehingga diperoleh ekstrak lerak yang maksimal. Setelah dilakukan
perendaman buah lerak, buah direbus dengan aquades. Jeruk nipis dan sereh ditambahkan bersamaan pada saat proses
perebusan buah lerak. Penambahan jeruk nipis dan sereh dilakukan sesuai formula. Hasil air rebusan kemudian
disaring dan diperas sehingga diperoleh detergen lerak alami. Hasil formulasi detergen lerak selanjutnya dilakukan
pengujian warna, aroma, dan standar mutu SNI Detergen Cuci Cair tahun 2017. Dari segi warna tidak terlihat
perbedaan yang cukup signifikan. Dari segi aroma formula IV memiliki aroma yang paling khas. Hasil pengujian
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pada seluruh formula sesuai standar mutu SNI Detergen Cuci Cair tahun 2017 diperoleh dengan rincian pada Tabel
2. Selanjutnya, berdasarkan hasil formulasi detergen lerak tersebut dipilih formula IV sebagai formula yang akan
divariasikan lebih lanjut karena memiliki aroma yang khas dan lebih sedap setelah dilakukan penyimpanan formula
pada jangka waktu tertentu.

Tabel 2. Hasil pengujian pada formulasi detergen lerak

Parameter Formula I Formula II Formula IIT Formula IV
pH 3,60 2,90 2,61 2,68
Stabilitas Busa 5 Menit 0,33 0,76 0,40 0,70
Stabilitas Busa 10 Menit 0,30 0,90 0,43 0,73
Stabilitas Busa 20 Menit 0,30 0,90 0,43 0,73
Stabilitas Busa 30 Menit 0,33 0,76 0,36 0,56

Massa Jenis (g/mL) 1,0789 1,0537 1,0401 1,0718

Viskositas 1,19 1,02 1,50 1,58

2. Pembuatan inovasi detergen lerak yang layak pakai

Berdasarkan hasil formulasi yang telah dilakukan di laboratorium, dilakukan inovasi detergen lerak yang layak pakai
sebelum dilakukan kegiatan pengabdian ke masyarakat secara langsung. Variasi dilakukan dengan penambahan
bahan aditif sebagai penunjang efektivitas penggunaan detergen lerak yang dibuat. Bahan aditif yang ditambahkan
berupa metil ester sulfonat (MES), lauryl glukosida, dan zeolit. Pemilihan bahan aditif disesuaikan dengan aditif
yang berbahan dasar alami.

Adapun tujuan penambahan MES adalah sebagai bahan pembersih dan memberikan busa stabil dan efektif untuk
mengangkat kotoran berminyak. Pemilihan MES sebagai bahan pembersih karena MES merupakan salah satu
surfaktan ramah lingkungan yang dapat diperoleh dari minyak nabati contohnya minyak kelapa sawit. Lauryl
glukosida digunakan sebagai surfaktan penstabil busa dalam detergen dan meningkatkan daya bersih tanpa
menyebabkan iritasi kulit. Lauryl glukosida berbahan dasar alami yaitu glukosa dari jagung dan asam lemak kelapa.
Zeolit ditambahkan sebagai builder sehingga dapat meningkatkan kerja detergen. Dibuat tiga formula untuk
menentukan formulasi detergen lerak terbaik yang layak pakai. Adapun formula yang dibuat disajikan pada Tabel 3
dan metode pemsuatan detergen disajikan pada Gambar 1.

dengan 100 mL air lauril ghukosida ekstrak lerak

Gambar 1. Metode pembuatan detergen cair alami dari ekstrak buah lerak formula III. Adapun formula III merupakan formula
terbaik karena memiliki standar yang telah sesuai dengan standar mutu SNI Detergen Cuci Cair tahun 2017 serta memiliki
aroma yang sesuai dengan kriteria dalam formulasi ini.
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Tabel 3. Formula inovasi detergen cair alami dari ekstrak buah lerak

Nama Bahan Fungsi Formula I Formula II Formula III
Ekstrak Buah lerak Surfaktan nabati 15 10 5
Metil Ester Sulfonat Surfaktan 15 15 15
Lauryl Glukosida Surfaktan 15 15 15
Sereh Corigen odoris 2 2 2
Jeruk nipis Corigen odoris 2 2
Zeolit Builder/softener 5 5 5
Aquades Pelarut 100 100 100

Setelah dilakukan pembuatan detergen lerak sesuai formula dilakukan proses pengujian. Hasil pengujian pada seluruh
formula sesuai standar mutu SNI Detergen Cuci Cair tahun 2017 diperoleh dengan rincian yang disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil pengujian pada formulasi inovasi detergen lerak

Parameter Formula I Formula II Formula IIT
pH 8,28 8,18 8,37
Stabilitas Busa 5 Menit 0,33 0,50 0,93
Stabilitas Busa 10 Menit 0,33 0,46 0,93
Stabilitas Busa 20 Menit 0,26 0,43 0,93
Stabilitas Busa 30 Menit 0,23 0,30 0,86

Massa Jenis (g/mL) 1,0813 1,0909 1,0533

Viskositas 8,48 8,89 8,24

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa formula III merupakan formula terbaik karena memiliki standar yang
telah sesuai dengan standar mutu SNI Detergen Cuci Cair tahun 2017 serta memiliki aroma yang sesuai dengan
kriteria dalam formulasi ini. Untuk memaksimalkan produksi dilakukan pengenceran mengingat viskositas yang
dimiliki sangat tinggi. Dilakukan pengenceran formula III sehingga dihasilkan formula yang optimal sesuai
penggunaan. Pembuatan detergen buah lerak dapat diaplikasikan oleh masyarakat karena dapat dilakukan
menggunakan peralatan dapur yang mudah dijumpai. Proses ekstraksi buah lerak, sereh, dan jeruk nipis dapat
dilakukan menggunakan kompor. Hasil produk detergen lerak yang dibuat dapat digunakan untuk membersihkan
noda pada pakaian sehari-hari tanpa khawatir menyebabkan iritasi kulit. Selanjutnya, pembuatan detergen buah lerak
juga dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai peluang usaha yang mudah dilakukan.

3. Pelatihan dan pendampingan kelompok PKK Perumahan Pondok Baru Permai [V

Gambar 2. Proses pengerjaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta mengenai dampak detergen untuk

lingkungan. Tahapan ini menjadi dasar evaluasi keberhasilan kegiatan sosialisasi dan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman masyarakat sebelum mendapatkan materi edukatif.
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Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakanakan pada Hari Rabu tanggal 6 Agustus 2025 di Perumahan Pondok
Baru Permai IV, Kelurahan Ngesrep, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Peserta pada kegiatan ini adalah
ibu-ibu anggota PKK yang berjumlah 20 orang. Pemberdayaan kepada ibu-ibu PKK dinilai penting mengingat peran
mereka yang signifikan dalam pengambilan keputusan terkait kebutuhan rumah tangga. Rangkaian kegiatan diawalai
dengan pemberian pretest kepada peserta seperti pada Gambar 1 untuk meninjau pengetahuan umum peserta sebagai
dasar dalam mengevaluasi efektivitas dan konsekuensi kegiatan. Setelah itu, dilaksanakan sosialisasi yang
memaparkan materi tentang pembuatan detergen cair ramah lingkungan berbasis buah lerak untuk mengurangi
penggunaan bahan kimia berbahaya (Gambar 3).

Gambar 3. Sesi penyampaian materi secara langsung oleh tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan kesadaran warga terhadap pentingnya penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan untuk kebutuhan

sehari-hari

Setelah proses penyampaian materi, dilakukan demonstrasi dan praktek pembuatan detergen secara langsung yang
terdokumentasikan pada Gambar 4. Proses pembuatan sabun dilaksanakan secara berkelompok dengan anggota 4-5
orang. kelompok difasilitasi untuk memroduksi sabun sebanyak 1 L, sehingga produk tersebut dapat dibawa pulang
dan digunakan oleh masing-masing anggota. Pada proses pembuatan detergen, beberapa hal yang perlu diperhatikan
adalah tahap pelarutan yang harus dilakukan dengan cepat dan kuat supaya bahan-bahan dapat larut sempurna. Selain
itu, proses pengadukan MES harus dilakukan dalam kondisi bahan yang cukup terendam air karena dapat
menyebabkan batuk ketika bubuk MES masuk ke saluran pernapasan.

Gambar 4. Proses pembuatan detergen menunjukkan partisipasi aktif peserta dalam praktik langsung pembuatan detergen
berbasis lerak. Setelah tahap demonstrasi oleh tim pelaksana, peserta mencoba meracik bahan yang telah disediakan dengan
bimbingan asisten pembantu kegiatan. Selain diseminasi pengetahuan, kegiatan ini menandakan terjadinya transfer
keterampilan kimia terapan kepada masyarakat.
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Tabel 5. Instrumen prefest dan posttest

Pertanyaan

Opsi Jawaban

10

Apakah Anda mengetahui bahwa detergen
komersial dapat mencemari lingkungan
perairan?

Apa dampak penggunaan detergen secara
berlebihan terhadap lingkungan?

Apa bahan kimia yang umum ditemukan
dalam detergen komersial dan berpotensi
mencemari lingkungan?

Apakah Anda pernah mendengar tentang
buah lerak sebelumnya?

Senyawa alami yang membuat buah lerak
dapat menghasilkan busa pembersih adalah

Langkah awal dalam membuat detergen dari
buah lerak adalah:

Bahan tambahan alami yang digunakan
bersama lerak untuk meningkatkan daya
pembersih dan aroma adalah:

Apakah Anda mampu membuat detergen cair
dari buah lerak?

Apa manfaat menggunakan detergen dari
bahan alami seperti lerak?

Apakah Anda bersedia mencoba
menggunakan detergen dari bahan alami
seperti buah lerak?

O Ya

O Tidak

O Tidak yakin

J Tidak berdampak

[0 Menyebabkan pencemaran air

[0 Membuat cucian lebih bersih

] Surfaktan dan fosfat

1 Gula dan garam

1 Sabun batang

O Ya

O Tidak

] Pernah, tapi tidak tahu fungsinya

] Alkohol

O Saponin

] Formalin

[1 Merendam buah lerak dalam air

[0 Menambahkan pewarna

[0 Mencampur dengan deterjen komersial
] Sabun cuci

O Serai dan jeruk nipis

1 Soda api

O Ya

] Tidak

0 Mungkin, jika dibantu

O Membantu menjaga lingkungan tetap bersih
[0 Membuat pakaian lebih cepat rusak
1 Menghasilkan limbah berbahaya

O Ya

] Tidak

0 Mungkin
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Hasil pretest dan posttest setiap peserta sosialisasi
100
80
60

Nilai

40
20

1 2 3 4 5 6 7 8 9 101112 13 14 15 16 17 18 19 20
Peserta ke-

==@==Pretest ==@==Posttest

Gambar 5. Hasil pretest dan posttest. Terdapat peningkatan hasil, nilai rata-rata yang semula 87 pada pretest menjadi 99 pada
posttest.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kenaikan pengetahuan peserta berupa pretest dan posttest dengan total
10 soal. Pada setiap soal, nilai tertinggi yang diberikan adalah 3 (tiga), sedangkan nilai terendah yang diberikan
adalah 0 (nol). Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 5 yang menunjukkan adanya kenaikan nilai yang
signifikan pada rata-rata hasil prefest sebesar 87 sedangkan pada posttest nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 99.
Kenaikan pengetahuan peserta ini karena pada penyampaian materi masyarakat diedukasi mengenai dampak
penggunaan detergen konvensional, pengenalan bahan alam yang potensial untuk digunakan sebagai bahan dasar
detergen alami ramah lingkungan, serta pemaparan cara pembuatannya yang relevan dengan pertanyaan kuesioner
yang disajikan dalam Tabel 5.

4. Analisis Dampak Sosial

Hasil wawancara dan komentar peserta disajikan pada Tabel 6. Berdasarkan tanggapan peserta, kegiatan pengabdian
ini membantu dalam edukasi untuk menekan limbah domestik dari detergen dan mampu memberikan ide usaha
industri rumah tangga bagi masyarakat. Peluang wirausaha sabun berbasis bahan alam di Indonesia masih cukup
tinggi terutama akibat dari pertumbuhan ekonomi melalui bisnis /aundry yang saat ini mengalami peningkatan hingga
3,47 % (Irawan et al., 2025). Lebih jauh lagi, kegiatan ini mendukung Sustainable Development Goals (SDGs),
terutama pada tujuan “clean water and sanitation” serta “climate action”. Disamping itu, meningkatnya pemahaman
dari ibu-ibu kelompok PKK di Perumahan Pondok Baru Permai IV, diharapkan ada perubahan nyata untuk bersinergi
dalam menjaga lingkungan, selektif dalam pemilihan produk kebutuhan rumah tangga, mulai beralih untuk membuat
detergen ramah lingkungan secara mandiri, dan dapat menularkan pengetahuan yang dimiliki kepada masyarakat
luas.

Tabel 6. Tanggapan peserta terhadap kegiatan pengabdian yang telah dilakukan
Peserta Tanggapan
Menurut saya program ini sudah bagus dan sesuai sasaran ya, kami sangat bersemangat menyambut

1 .

program serupa di waktu yang akan datang.

Ternyata proses pembuatan detergen itu mudah, tinggal dicampur-campur saja. Bahan yang
2 . . . .

dibutuhkan juga mudah ditemukan dan terhitung murah.

Detergen ini cocok untuk dijadikan ide usaha, tetapi perlu adanya dorongan untuk benar-benar
3 direalisasikan. Mungkin untuk membuka usaha belum bisa dilakukan secara langsung, tetapi saya

akan menyebarkan pengetahuan ini ke teman-teman atau saudara. Siapa tahu ada yang berminat dan
bisa jadi ide usaha.
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Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan pada 6 Agustus 2025 di Perumahan Pondok Baru
Permai IV, Kelurahan Ngesrep, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali, diperoleh kesimpulan meliputi (1)
anggota kelompok PKK telah mengetahui kandungan dalam detergen dan isu pencemaran lingkungan karena
detergen komersial yang dievaluasi melalui peningkatan nilai rata-rata yang semula 87 pada pretest menjadi 99 pada
postest. (2) Anggota kelompok PKK memahami cara membuat detergen cair berbasis lerak. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini memberikan implikasi mampu meningkatkan pengetahuan anggota kelompok PKK
mengenai dampak penggunaan detergen konvensional, bahan alam yang potensial untuk digunakan sebagai bahan
dasar detergen alami ramah lingkungan, dan keterampilan dalam membuat detergen cair dari bahan alam.

Saran

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan, perlu disampaikan saran yaitu diharapkan mampu memberikan
ide usaha industri rumah tangga bagi masyarakat dan tinjauan berkelanjutan untuk mengevaluasi dampak kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan. Selain itu, perlu dilakukan kolaborasi multidisipliner dengan tema kewirausahaan
sebagai media yang mendukung minat anggota kelompok PKK di Perumahan Pondok Baru Permai IV, Kelurahan
Ngesrep, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali.
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